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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian di atas, tentang fungsi qasam dalam al-Qur’an yang 

penulis fokuskan pada surat al-Lail, at-Tīn, dan al-‘Ashr menurut pandangan 

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Azhar dapat disimpulkan ada beberapa point 

sebagai berikut: 

Aqsam al-Qur’an merupakan suatu upaya yang dilakukan manusia 

dalam rangka meyakinkan orang lain bahwa dia berada dalam kebenaran. 

Artinya, dia sedang bersungguh-sungguh, tidak bohong, atau bergurau, dan 

sebagainya. Dengan diucapkan sumpah yang pada mulanya ragu menjadi  

orang tersebut mempercayainya. Menurut Ibnu Qayyim mendefinsikan 

sumpah dengan “suatu kalimat yang menegaskan terhadap berita atau 

tuntunan yang disampaikan” sedangkan menurut Manna’ al-Qattan, qasam 

adalah “sebagai penguat jiwa (hati) agar melakukan atau atau tidak melakukan 

sesuatu yang dianggap besar atau agung oleh yang bersumpah, baik secara 

hakiki maupun I’tiqadi. 

  Quraish Shihab menjelaskan pengertian sumpah dengan makna 

tawakal, berserah diri dan sebagai bukti kekuasaan kekuasaan Allah, dengan 

bahasa modern yang dijelaskan dalam kosakata, yang mana kosakata tersebut 

mengandung arti sumpah terambil dari pemaknaan lafadz yang dibandingkan 

kepada pendapat sebagai ulama’. Beliau mengungkapkan kata sumpah bahwa 
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sumpah merupakan intitusi sosial bagi umat manusia untuk selalu 

mengingatkan keagungan Allah, untuk mengingat benda-benda ciptaan Allah. 

Kemudian mencari fungsi dari qasam dalam al-Qur’an yang 

memfokuskan pada surat al-Lail, at-Tīn, al-‘Ashr. Pada surat al-Lail tidak 

jauh beda dengan surat yang sebelumnya mengandung arti bahwa Allah 

bersumpah dengan waktu malam. Mayoritas ulama’ berpendapat ayat ini 

turun sebelum nabi hijrah ke madinah, yang turun sesudah surat as-Syams. 

Dinamakan Lail (malam) adalah “waktu terbenam matahari sampai terbitnya 

fajar”. Ada yang memahami malam dimulai setelah terbenamnya matahari 

yang ditandai dengan hilangnya mega merah diufuk timur hingga terbitnya 

fajar. Malam yang demikian panjang, bertingkat-tingkat kepekatan hitamnya, 

demikian siang dengan kejelasannya. Ini mengisyaratkan juga tingkat-

tingkatan amalan manusia yang baik dan yang buruk ada yang mencapai 

puncak kebaikan atau keburukan, ada juga yang belum atau tidak 

mencapainya. Dengan demikian, pada malam dan siang pun terjadi 

perbedaan-perbedaan, sebagaimana yang hendak ditekankan dengan 

bersumpah menyebut perbuatan-perbuatan Allah itu.  

Kemudian pada surat at-tīn menjelaskan pendapat yang tercantum 

dalam kitab tafsir Al-Azhar bisa diterima dan dianggap benar, sehingga bisa 

diambil kesimpulan bahwa at-Tīn memiliki pengertian atau fungsi bahwa 

Allah bersumpah dengan nama tempat-tempat para Nabi menerima wahyu 

ilahi. Yakni nabi yang mempunyai pengaruh terbesar dalam masyarakat dunia, 
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yaitu agama Islam, Kristen, Yahudi, dan Budha. Walaupun banyak pendapat 

mengenai pengertian pada surat at-tīn ada yang mengatakan sebuah buah yang 

banyak mafaatnya serta ada pendapat bahwa at-Tīn merupakan nama pohon 

tempat pendiri agama Budha.  

Surat al-‘Ashr yaitu tepatnya pada kata al-‘Ashr yang artinya demi 

waktu mengisyaratkan bahwa Allah memperingatkan tentang pentingnya 

waktu dan bagaimana ia diisi untuk kebaikan-kebaikan agar taqwa kepada 

Allah. Diteruskan pada ayat selanjutnya bahwa orang tersebut akan merugi 

kecuali orang-orang yang shalih. 

B. Saran 

1. Dari hasil penelitian ini, masih belum sepenuhnya dikatakan 

sempurna. Oleh karena itu, penulis mengaharapkan adanya penelitian 

lebih lanjut, yang tentunya lebih krisis, tranformasi guna menambah 

khazanah pemikiran Islam dalam realitas kehidupan dimasa yang akan 

datang. 

2. Hendaknya, dengan mengetahui banyaknya pendapat-pendapat 

mengenai penafsiran qasam untuk mencari fungsi dalam al-Qur’an 

disikapi dengan positif, tidak menyalahkan salah satu pendapat yang 

bertentangan. Dan membenarkan salah satu pendapat yang selaras 

dengan pemikiran kita. Karena, semakin banyak pendapat yang ada, 

semakin banyak wawasan khazanah keilmuan kita. 



71 
 

3. Kajian terhadap penafsiran yang dilakukan para mufassir itu sangat 

penting terutama bagi dunia akademik. Tafsir hadits secara khusus dan 

masyarakat umum, demi terbuka lebarnya wawasan dalam khasanah 

kajian tafsir al-Qur’an sehingga dengan mengetahui metode yang 

dipakai maka makna yang dikehendaki oleh Mufassir dapat dipahami, 

serta mengetahui fungsi dari arti qasam tersebut. Agar tujuan ini dapat 

terwujud maka pengalaman metodologi penafsiran al-Qur’an harus 

dan dikuasai dengan baik. 
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